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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pembangunan pertanian di Indonesia dihadapkan kepada 
tantangan yang semakin berat. Kebutuhan pangan terus meningkat 
sejalan dengan pertambahan penduduk. Sementara lahan subur telah 
banyak mengalami degradasi dan konversi. Produktivitas padi yang 

merupakan pangan utama melandai, bahkan menurun akibat intensifiiya 

penggunaan lahan dan tidak  rasionalnya pem berian pupuk 
anorganik.U3

Terbatasnya sumberdaya lahan produktif menuntut perlunya 
teknologi spesifik untuk meminimalisasi input dan memaksimalisasi 
output. Penggunaan lahan di luar Jawa merupakan salah satu harapan, 
tetapi kita dihadapkan kepada kendala biofisik, sosial-ekonomi, dan 
persaingan dengan komoditas perkebunan.4 5

Sebagian besar lahan yang dapat digunakan untuk pengembangan 

pertanian saat ini didominasi oleh lahan suboptimal, terutama lahan 
kering masam di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua.6 Lahan 
suboptimal secara alamiah berproduktivitas rendah dan ringkih 
{fragile) karena faktor inheren (tanah) dan faktor eksternal (iklim 

ekstrim).3 Lahan suboptimal lain adalah lahan kering beriklim kering, 

lahan rawa gambut, dan lahan rawa sulfat masam.3 7

Permasalahan yang lebih mendasar adalah bahwa karakteristik, 
potensi, kendala, dan sebaran lahan suboptimal belum diketahui segara 

rinci dan akurat. Akibatnya, sering terjadi salah pengelolaan yang 

berdampak terhadap kegagalan produksi, tumpang tindih kepentingan, 
dan kerusakan lingkungan. Karena itu, pemanfaatan lahan suboptimal 
memerlukan pendekatan pedologis.8

Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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Pedologi berasal dari kata pedo (tanah) dan logi (ilmu).9 Arti 
pedologi yang lebih luas adalah cabang ilmu alam atau ilmu kebumian 
yang mempelajari faktor -faktor dan proses pembentukan tanah, 
termasuk mendiskripsi profil (penampang) tanah, klasifikasi tanah, 

pemetaan dan interpretasi tanah untuk penggunaan tertentu.110 
Pendekatan pedologis adalah pendekatan ilmiah yang didasarkan pada 
sifat dan karakteristik tanah yang dipengaruhi oleh faktor pembentuk 
tanah, terutama bahan induk, iklim dan relief. Dengan pendekatan 
pedologis, potensi, kendala, dan tata cara perbaikan lahan, termasuk 

lahan suboptimal, dapat diketahui secara cepat dan tepat.11’12

Orasi ilmiah ini memaparkan pendekatan pedologis dalam 
pemanfaatan lahan suboptimal untuk pengembangan pertanian 

berkelanjutan.

II. DINAMIKA PEMETAAN SUMBERDAYA 
LAHAN DI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Identifikasi dan karakterisasi lahan pertanian dengan pendekatan 
pedologis bertujuan untuk merrperoleh data/informasi secara rinci dan 

akurat, baik karakteristik maupun sebarannya. Kegiatan ini dikenal 
dengan survei dan pemetaan tanah.13 Hasil utama dari kegiatan ini 
adalah peta tanah dalam berbagai skala sesuai dengan tujuan 
pem etaan.14 Data dari peta tanah dapat diolah untuk menghasilkan 
peta-peta turunannya, berupa peta kesesuaian lahan untuk berbagai 

komoditas pertanian, peta status hara P dan K tanah, peta rekomendasi 
pemupukan, peta ZonaAgro-Ekologi (ZAE), pewilayahan komoditas, 
peta arahan penggunaan lahan pertanian, peta tata ruang pertanian, 
dan peta tematik lainnya.15 Peta-peta ini dapat digunakan sebagai input

2 Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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dalam  p en en tuan  keb ijakan  pem bangunan  p e rtan ian  dan 
pengembangan wilayah.616

Survei dan pemetaan tanah telah dimulai sejak didirikannya 

L abora toria  voor In landschen  Landbouw  en voor  
Bodemonderzoekingen oleh Pemerintah Belanda pada tahun 1905 
di Bogor. Institusi ini berubah nama menjadi Bodemkundig Instituut 
pada tahun 1930,17 dan sekarang bernama Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP), Badan 
Litbang Pertanian. Perkembangan dan dinamika BBSDLP merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah perkembangan survei dan 
pemetaan tanah di Indonesia.

2.1. Periode Sebelum 1945

Survei dan pemetaan tanah telah dimulai sejak zaman kolonial 
Belanda (1905-1942) melalui cultuur stelsel. Kegiatan ini bertujuan 
mengidentifikasi lokasi-lokasi yang cocok untuk perkebunan teh, karet, 

kopi, kakao, cengkeh, dan kina di Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 
Kepulauan Maluku dan Sulawesi.17 Hasil survei dan pemetaan tanah 
digunakan untuk pengembangan perkebunan milik Pemerintah Belanda. 
Pendekatan pemetaan tanah lebih mengutamakan aspek geologis 
(batuan induk tanah) berdasarkan hasil penelitian para peneliti Belanda, 

antara lain van Baren (1903-1948), M ohr (1915-1931), van 
Bemmelen (1937), dan Druif (1938-1948).17

2.2. Periode 1945-1975

Setelah kemerdekaan, survei dan pemetaan tanah berjalan seiring 

dengan tuntutan pemerintah untuk penyediaan lahan bagi pertanian, 
transmigrasi, perkembangan kota dan infrastruktur, kawasan industri 
serta pengamanan kawasan hu tan .13 Pada periode ini survei dan

Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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pemetaan tanah dimulai dengan pembuatan peta tanah eksplorasi skala 
1:1.000.000 untuk perencanaan pembangunan pertanian nasional.15 
Selanjutnya, pemetaan tanah diarahkan ke tingkat tinjau skala 1:250.000 
untuk mendukung pengembangan pertanian di tingkat provinsi.

Survei dan pemetaan tanah dilakukan dengan pendekatan 
fisiografi, melihat hubungan tanah dan faktor-faktor pembentuk tanah, 
terutama bahan induk dan relief Pengamatan tanah di lapang dilakukan 
menurut sebaran bahan induk dan relief18 dan ketelitian petanya sangat 

ditentukan oleh jumlah/intensitas pengamatan. Tanah kemudian 
diklasifikasikan menurut sistem Dudal-Soepraptohardjo.19 Peta tanah 
digambar secara manual, berdasar unsur-unsur jenis tanah, bentuk 
wilayah dan bahan induk. Beberapa hasil survei dan pemetaan tanah 
diantaranya adalah peta tanah eksplorasi Indonesia skala 1:1.000.000 

dan peta tanah tinjau Pulau Jawa skala 1:250.000.20

2.3. Periode 1975-1990

Dalam periode ini kegiatan survei dan pemetaan tanah tingkat 

tinjau skala 1:250.000 meningkat sejalan dengan meningkatnya 
kebutuhan lahan pertanian di tingkat provinsi. Survei dan pemetaan 
tanah tingkat tinjau di seluruh daratan Sumatera dilaksanakan melalui 
kegiatan LandResouce Evaluation dan Planning Project (LREPP, 
1986-1990).21 Pendekatan survei dan pemetaan tanah menggunakan 

satuan lahan {land unit) yang dibangun berdasarkan unsur-unsur 
landform, bahan induk, bentuk wilayah, dan konposisi tanah.22,23 Tanah 
kemudian diklasifikasikan menurut Soil Taxonomy, USDA pada tingkat 
Great Group.25 Evaluasi lahan dilakukan secara komputerisasi, 

menggunakan LECS {LandEvaluation Komputer System).15

Dengan demikian secara bertahap telah terjadi perubahan 
mendasar metodologi survei dan pemetaan tanah dari cara konvensional

4 Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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ke modem menggunakan teknologi komputer (GIS-ArcInfo) yang 

dipadukan dengan teknologi penginderaan jarak jauh.26 Basis data 
tanah dibangun untuk menyinpan, mengolah, dan menyediakan data 
tanah.27 Pada periode ini telah diselesaikan peta tanah tingkat tinjau 

sekitar 30% dari daratan Indonesia, meliputi Pulau Jawa, Sumatera, 
sebagian kecil Kalimantan dan Sulawesi.20,28 Peta tanah tinjau dan 
peta-peta turunannya, terutama peta kesesuaian lahan berbagai 
komoditas pertanian, telah digunakan oleh penentu kebijakan di pusat 
dan daerah dalam perencanaan pertanian di tingkat provinsi.29

Survei dan pemetaan tanah tingkat semi detil skala 1:50.000 mulai 
dikembangkan dalam pembukaan lahan sawah pasang surut (Proyek 
Pembukaan Persawahan Pasang Surut, 1975-1980) dan pembukaan 
lahan transm igrasi (Proyek Penelitian Pertanian M enunjang 

Transmigrasi, 1980-1985).7’30 Metodologi survei dan pemetaan tanah 
menggunakan pendekatan fisiografi-satuan tanah. Peta tanah disusun 
berdasar unsur-unsur macam tanah, atau subgroup tanah, bentuk 
wilayah/lereng dan bahan induk tanah.14,2431 Penggunaan foto udara 

skala 1:20.000-1:25.000 sangat intensif dan dapat mendelineasi satuan 
peta (poligon) secara akurat, karena bentukan lahan dapat dilihat dalam 
tiga dimensi. Pengamatan tanah dilakukan dengan sistem grid. Peta 
tanah semi detil dan peta-peta turunan yang dihasilkan berkualitas sangat 
baik, namun memerlukan waktu yang relatif lama serta tenaga dan 
biaya yang cukup besar.14 Selama periode ini, pemetaan tanah tingkat 

semi detil baru mencapai 15% dari daratan Indonesia.20

2.4. Periode 1990-2005

Pada periode ini survei dan pemetaan tanah tingkat tinjau berjalan 
relatif cepat. Hal ini didukung oleh tersedianya metodologi survei dan 
pemetaan tanah dari LREPP serta ditunjang oleh teknologi komputer 
(GIS-ArcInfo) dan penginderaan jarak jauh.13 Survei dan pemetaan

Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptlm al
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tanah diprioritaskan ke Kalimantan, sebagian kecil Sulawesi, 

Kepulauan Maluku dan Papua.21

Dalam periode ini telah diselesaikan peta tanah tinjau sekitar 30% 
atau secara kumulatif 60% dari daratan Indonesia.22 Kemudian mulai 

diperkenalkan Peta Zona Agro Ekologi (ZAE) skala 1:250.000 berbasis 
peta tanah tinjau, dan telah disusun pula Atlas SumberdayaTanah 
Eksplorasi Indonesia, Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian dan Atlas 
Pewilayahan Komoditas Pertanian Nasional Skala 1:1.000.000.32’33’34 
Peta-peta tersebut umumnya digunakan oleh penentu kebijakan lingkup 
K em enterian Pertanian untuk perum usan dan perencanaan 
pembangunan pertanian nasional.

Kegiatan survei dan pemetaan tanah semi detil untuk keperluan 

perencanaan pengembangan pertanian di tingkat kabupaten dan 

wilayah prioritas pengembangan di 18 provinsi selama tahun 1992- 
1996 meningkat cepat. Kegiatan ini didukung oleh sumber dana dari 
Second Land Resource Evaluation and Planning Project (LREPP- 
II).21 Metodologi survei dan pemetaan tanah menggunakan teknologi 

komputer (GIS) dan penggunaan foto udara skala besar (1 :20.000- 
1:25.000). Pendekatan survei dan pemetaan tanah adalah seri tanah, 
yang memiliki karakteristik dan tingkat pengelolaan yang sama.24 
Evaluasi lahan dilakukan secara komputerisasi dengan ALES 

{Automated Land Evaluation System)?5

Selama periode ini telah dipetakan seluas 3,9 juta ha lahan pada 
tingkat semi detil atau kumulatif sekitar 25% dari daratan Indonesia.20 
Hasil kegiatan ini telah digunakan oleh penentu kebijakan di pusat dan 
18 provinsi dalam perencanaan dan pembukaan lahan untuk perluasan 

area pertanian.21’28

6 Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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2.5. Periode 2005 - Sekarang

Perkembangan ilmu komputer dan teknologi informasi (GIS)， 
serta teknologi penginderaan jarak jauh resolusi tinggi (SPOT, 
IKONOS) berdampak pada perubahan metodologi pemetaan tanah 
yang lebih cepat dan murah dengan kualitas kineija yang lebih baik.14 

Pemanfaatan basis data tanah sebagai data warisan dioptimalkan. 
Pengamatan tanah diprioritaskan pada daerah-daerah yang potensial 
untuk pertanian, memiliki asesibilitas baik, dan belum memiliki data. 
Dengan pendekatan ini, survei dan pemetaan tanah lebih cepat, baik 

untuk tingkat tinjau maupun semi detil.36

Survei dan pemetaan tanah tingkat tinjau pada daratan yang tersisa 
(Kalimantan Tengah, Papua) telah diselesaikan pada tahun 2014. 
Sementara survei dan pemetaan tanah semi detail berbasis kabupaten 

baru selesai sekitar 40% .20 Sisanya diharapkan selesai pada tahun 
2016. PetaZAE berbasis kabupaten skala 1:50.000 yang merupakan 
peta turunan dari peta tanah, mulai disusun pada tahun 2012 untuk 
memenuhi kebutuhan Pemerintah Kabupaten dalam perencanaan 

pembangunan pertanian. Penyusunan peta ZAE ditargetkan selesai 

pada tahun 2017, bekerjasama dengan BBP2TP/BPTP. Sistem 
Penilaian Kesesuaian Lahan (SPKL) juga telah dibangun untuk 
mendukung pewilayahan komoditas pertanian unggulan di tingkat 
kabupaten dan arahan teknologi pengelolaan lahan spesifik lokasi.37

III. POTENSI DAN KENDALA SUMBERDAYA 
LAHAN SUBOPTIMAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Data/informasi karakteristik, potensi, kendala serta luas dan 
sebaran lahan suboptimal diperoleh dari survei dan pemetaan tanah

Pendekatan P ed  o log is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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terdahulu dalam tingkat eksplorasi (skala 1:1.000.000) dan/atau tingkat 
tinjau (skala 1:250.000). Dengan demikian, informasi tentang luas dan 
sebaran lahan suboptimal yang tersedia masih berupa indikatif, belum 
rinci dan akurat. Oleh karena itu, informasi yang sudah ada ini perlu 
diperbaiki secara bertahap berdasarkan data survei dan pemetaan 

tanah yang lebih detail.6

3.1. Potensi Sumberdaya Lahan Suboptimal

Indonesia memiliki sumberdaya lahan yang cukup luas dengan 

berbagai keragaman karakteristik dan potensinya. Luas daratan 
Indonesia sekitar 191,1 juta ha, dimana 146,5 juta ha diantaranya 
merupakan lahan suboptimal yang potensial untuk pertanian, terdiri 
atas lahan kering 107,4 juta ha dan lahan basah 39,1 juta ha.6

Luas lahan pertanian di Indonesia pada tahun 2012 sekitar 70,2 
ju ta ha atau 36,7% dari luas daratan Indonesia, terdiri atas lahan 
perkebunan 21,6 juta ha, lahan sawah 8 ,1 juta ha, pertanian lahan 
kering 21,8 ju ta ha, dan sisanya 18,7 ju ta ha merupakan kebun 
campuran, lahan terlantar dan terdegradasi.38 Lahan sawah terdiri atas 
lahan sawah irigasi 4,8 juta ha, lahan sawah tadah hujan 2,2 juta ha, 
dan 1， 1 juta ha adalah lahan sawah pasang surut dan rawa lebak.39,40 
Pertanian lahan kering terdiri atas lahan pertanian tanaman pangan 

16,4 juta ha dan lahan pekarangan 5,4 juta ha.41

Disamping lahan perkebunan, lahan sawah dan lahan petanian 
kering, Indonesia masih memiliki 114,9 juta ha lahan suboptimal.6’42 
Produktivitasnya sangat rendah. Agar lahan ini dapat dipergunakan 

untuk mendukung program swasembada pangan (padi, jagung, dan 

kedelai), karakteristik lahan harus dipetakan secara rinci dan akurat 
agar kebijakan yang diambil tepat sasaran.43’44
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3.2. Kendala Pemanfaatan Lahan Suboptimal

Kendala utama yang dihadapi adalah faktor biofisik. Pada lahan 
suboptimal kering, faktor pembatas adalah a) penyediaan air tergantung 
pada curah hujan, b) bentuk wilayah berbukit dan bergunung dengan 
lereng curam, c) solum tanah dangkal, dan batuan di permukaan, d) 
tekstur tanah kasar dan e) adanya pemadatan tanah di lapisan bawah. 
Kondisi ini menjadi penyebab tanah peka erosi dan perkembangan 
akar tanaman terhambat .45,46 Dari aspek kimia, kendala pemanfaatan 

lahan adalah tingginya tingkat kemasaman tanah, miskin hara makro 
(N, P, K, Ca, Mg), rendahnya kandungan bahan organik, kapasitas 

tukar kation (KTK), dan kejenuhan basa (KB), serta tingginya 
kejenuhan aluminium yang dapat meracuni tanaman.43

Lahan basah suboptimal adalah lahan rawa gambut, lahan pasang 
surut dan lahan sulfat masam.47 Pada lahan ini, pembatas utamanya 

adalah buruknya drainase tanah atau tingginya air permukaan. Kendala 
lainnya adalah tekstur tanah, kematangan tanah (n-value), kedalaman 
dan kematangan gambut, kemasaman tanah, bahaya keracunan 
aluminium, sulfat masam dan salinitas.7,48

Karakteristik, potensi, dan kendala pemanfaatan lahan basah 
suboptimal, terutama lahan rawa gambut dan lahan sulfat masam, telah 
dibahas oleh ahlinya.7,47 Oleh karena itu, pembahasan dalam orasi 

ilmiah ini lebih difokuskan pada lahan kering masam.

3.3. Prospek Pemanfaatan Lahan Suboptimal

Lahan kering masam tersebar di hanpir seluruh wilayah Indonesia, 

terutama Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua.6 Sementara itu 

penyebaran lahan kering beriklim kering terbatas di Jawa Timur, Bali, 
NTB dan NTT.3 Berdasarkan karakteristik, potensi dan kendalanya,

Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptimcd
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lahan kering masam lebih sesuai untuk tanaman perkebunan seperti 
karet dan kelapa sawit.4,49 Apabila lahan akan dimanfaatkan untuk 
tanaman pangan diperlukan input yang lebih besar, terutama bahan 
organik, pengapuran (dolomit), dan pupuk NPK. 43,50 Selain itu 

diperlukan konservasi tanah pada lahan berlereng >8% untuk 

memperoleh produktivitas yang optimal.51，52

Sekalipun memiliki kendala, lahan kering masam harus menjadi 
andalan dalam pengembangan pertanian tanaman pangan dan bioindustri 

di masa yang akan datang, karena lahan subur luasnya terbatas dan 
bahkan terus menyusut karena digunakan untuk keperluan lain.338*53 
Untuk mengantisipasinya, pendekatan pedologis dengan metode survei 
dan pemetaan tanah yang lebih spesifik sangat diperlukan.54,55

IV. PENDEKATAN PEDOLOGIS DALAM 
PEMANFAATAN LAHAN 

SUBOPTIMAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pemanfaatan lahan kering masam untuk pertanian memerlukan 
data/informasi yang rinci dan akurat serta teknologi pengelolaan yang 
tepat. Hal ini memerlukan metodologi survei dan pemetaan tanah yang 
khusus,1314 terkait dengan (1) genesis tanah, (2) klasifikasi dan distribusi 

tanah, (3) evaluasi lahan, dan (4) pendekatan pragmatis.

4.1. Genesis Tanah

Pendekatan pedo logis dapat mengidentifikasi karakteristik dan 
klasifikasi tanah serta potensi lahan untuk pertanian secara cepat 
berdasarkan faktor pembentuk tanah dan proses pembentukannya.10,11

10 Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
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Faktor pembentuk tanah terkait dengan bahan induk dan relief， 
sedangkan proses pembentukan tanah terkait dengan eluviasi 
(pemindahan liat), iluviasi (penimbunan liat), podsolisasi (pemindahan 
Al dan Fe dan atau bahan organik), dan desilikasi atau feralisasi 
(pemindahan silika).1031

Bahan induk tanah sangat berperan dalam menentukan sifat dan 
karakteristik tanah, antara lain kedalaman tanah, tekstur tanah, 
kemasaman tanah, komposisi mineral sebagai cadangan hara dan 
kesuburan alami tanah.11,18,54 Pada lahan kering masam, bahan induk 

tanah didominasi oleh batuan sedimen masam (batupasir, batuliat), 
sedikit bahan volkan masam (liparit, granit), dan batuan metamorfik 
(gneis, skis).46,56

Lahan kering masam berada pada wilayah beriklim basah dengan 
landform tektonik yang telah mengalami angkatan, lipatan, patahan 
dan perataan lahan, sehingga membentuk lereng yang konpleks dengan 
karakteristik tanah yang beragam.23,57 Keragaman bahan induk dan 
relief berpengaruh terhadap tingkat kedetilan karakterisasi tanah dan 

berimplikasi pada intensitas pengamatan tanah, klasifikasi tanah, skala 
pemetaan dan teknologi pengelolaan tanah spesifik lokasi.20’36

Batupasir {sandstone) menghasilkan tanah yang dalam, tekstur 
berpasir (>50% pasir), permeabilitas tinggi, pH rendah (pH< 5,5)， 
kejenuhan basa rendah, kandungan unsur hara dan bahan organik 

rendah.58 Komposisi mineral pasir didominasi oleh mineral kuarsa 
(Si〇 2) dan sangat sedikit cadangan mineral sebagai sumber hara 

tanah.46 Mineral liat didominasi oleh tipe liat 1:1, kaolinit ^an atau 
goetit (besi oksida) dan gibsit (aluminium oksida) yang memiliki KTK 

sangat rendah.43 Tanah dari batuliat {claystone) memiliki tekstur halus 
(liat), permeabilitas rendah, lapisan bawah padat, solum relatif dangkal, 
masam, miskin hara, kejenuhan basa rendah, dan peka erosi.59’60
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Berdasarkan komposisi mineral, tanah lahan kering masam 

tergolong tidak subur dan tidak akan m anpu menyediakan hara secara 
optimal bagi tanaman. Karena itu, produktivitas lahan memerlukan 
input.61 Tanah tidak mampu menyangga dan mempertukarkan kation/ 

anion atau  hara, sehingga sering te rjad i inefisiensi dalam  

pemupukan.62,63 Hasil survei dan pemetaan tanah di lahan kering masam 
memerlukan pengkajian yang lebih mendalam mengenai faktor bahan 
induk dan relief (bentuk wilayah/lereng) serta karakteristik tanah, 
terutama kedalaman tanah, kelas besar butir atau tekstur, reaksi tanah 
(pH), KTK, dan komposisi mineral (pasir dan liat)，43 64 sehingga 

kebijakan pengelolaan lahan kering masam tepat sasaran.

4.2. Klasifikasi dan Distribusi Tanah

Klasifikasi tanah digunakan dalam survei dan pemetaan tanah. 
Klasifikasi tanah juga digunakan sebagai dasar alih teknologi 
pengelolaan tanah.31 Klasifikasi tanah ditetapkan berdasarkan 
karakteristik tanah. Dengan dasar ini tanah dapat dibedakan antara 

yang satu dengan lainnya,25 atau secara cepat berdasarkan bahan induk 
dan sifat morfologi atau susunan horison tanah.19,31 Batuan sedimen 
masam menghasilkan tanah masam (pH<5,5)， tekstur bervariasi, dan 
memiliki horison bawah argilik apabila terjadi akumulasi liat.54

Perbedaan klasifikasi tanah menuntut teknologi pengelolaan lahan 

yang berbeda untuk menghasilkan produktivitas yang optimal.65’66 
Berdasarkan karakteristiknya, lahan kering masam tergolong ke dalam 
Ordo Ultisol, Oxisol, Spodosol, dan sebsigim Inceptisol d^n Entisol. 
67,68 Tanah-tanah ini menempati sekitar 70% dari hias daratan Indonesia, 

terutama di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua.68,69 Sebagian 

besar dari tanah ini berkembang dari batuan sedimen masam, 
sebelumnya diklasifikasikan sebagai Podsolik Merah Kuning.31
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Penggunaan klasifikasi tanah harus disesuaikan dengan tujuan dan 
tingkat pemetaan tanah.55 Pada lahan kering masam, keragaman 

karakteristik tanah sangat tinggi, sehingga perlu dipetakan pada tingkat 
detil skala 1:25.000. Dalam hal ini digunakan satuan tanah yang terdiri 
atas macam tanah dan sifat tambahan pembeda (fase), yaitu kedalaman 

tanah, kelas besar butir atau tekstur, dan komposisi mineral liat.18,31 
Komposisi mineral liat tanah berperan penting dalam penentuan 
rekomendasi dosis dan efisiensi pemupukan, penggunaan alsin 
pengolahan tanah, dan penanaman benih secara mekanis.43,60

4.3. Evaluasi Lahan

Evaluasi lahan bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan bagi 
pengembangan komoditas tertentu berdasarkan karakteristik lahan 
dan kebutuhan tanaman.70,71 Hasil penilaian dinyatakan dalam kelas 

kesesuaian lahan dan faktor-faktor pembatas yang perlu diperbaiki.35 
Perbaikan faktor pembatas lahan bertujuan untuk meningkatkan kelas 
kesesuaian lahan yang berdampak nyata terhadap peningkatan 

produktivitasnya.43,72

Karakteristik lahan yang teridentifikasi sebagai faktor pembatas 
pada lahan kering masam adalah ketersediaan air, relief atau bentuk 
wilayah dan kelerengan lahan, karakteristik tanah berupa kedalaman, 
tekstur, kandungan bahan organik, kemasaman, bahaya keracunan Al 
dan fiksasi P, status hara (N, P, K), KTK dan kejenuhan basa 
(KB).43’54’56 Karakteristik lahan yang diperlukan dalam evaluasi 
bergantung pada kondisi lahan dan komoditas yang dikembangkan.70 
Jagung di lahan kering masam Jasinga, Bogor, misalnya, dapat 

ditingkatkan produktivitasnya dengan memperbaiki pH tanah, 
kejenuhan aluminium, dan kadar P yang rendah.43’45
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4.4. Pendekatan Pragmatis dalam Perencanaan
Pengembangan Lahan Suboptimal

Pengembangan metodologi survei dan pemetaan tanah secara 
cepat berbasis pedologis pada agroekosistem lahan kering masam 
harus dengan pendekatan satuan tanah (karakteristik dan klasifikasi 

tanah). Bahan induk dan relief merupakan faktor pembentuk tanah 
yang dominan.72 Pendekatan satuan tanah akan menghasilkan satuan 
peta tanah yang memiliki karakteristik yang homogen.14 Dengan 
demikian dapat disusun peta sifat tanah {single v公/샀公), antara lain 

peta status hara P dan K, peta kemasaman, peta kadar bahan organik, 
dan peta erosi.60,62 Mengingat karakteristik dan potensi lahan cukup 
beragam, survei dan pemetaan tanah perlu dilakukan pada tingkat 
detail skala 1:25.000.13,20

Karakteristik dan klasifikasi tanah di lapangan ditetapkan secara 
cepat dengan pendekatan bahan induk dan perkembangan tanah 

(horison penciri).73 Luas dan sebarannya dihasilkan dari overlay 
(tumpang tepat) peta rupabumi, peta geologi, peta kontur/DEM dan 

interpretasi citra satelit resolusi tinggi (SPOT, IKONOS).36’74 Satuan 

tanah tersusun atas klasifikasi tanah pada tingkat macam tanah dengan 
sifat tambahan pembeda (fase), yaitu kedalaman tanah, kelas besar 
butir atau tekstur, dan konposisi mineral liat.24,31 Kesesuaian komoditas, 
kendala, dan rekomendasi pengelolaan lahan secara cepat dapat 

didekati dari klasifikasi tanah yang memiliki karakteristik spesifik.31，43

Ketersediaan data/informasi bahan induk (peta geologi)， relief 
(peta kontur/DEM, citra radar SRTM), citra satelit resolusi tinggi 
(SPOT, IKONOS), dan iklim (peta agroklimat) dapat memberikan 
kemudahan dan mempercepat dalam mendelineasi satuan tanah, serta 
sebaran dan potensinya untuk pengembangan pertanian di suatu 
wilayah.2，13,59’60 Dukungan teknologi komputer (ArcView, ArcGIS) dan
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penginderaan jarak jauh resolusi tinggi, serta optimalisasi penggunaan 
basis data tanah sebagai data warisan akan mempercepat penyediaan 
data/informasi sumberdaya lahan kering masam.74 Kualitas peta tanah 
yang dihasilkan bergantung pada ketersediaan peta dasar RBI, peta 
geologi, data citra resolusi tinggi, intensitas pengamatan di lapangan 
dan data w arisan.14

Peta tanah dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 
peta-peta tematik lainnya, diantaranya peta status hara tanah, peta 
kesesuaian lahan untuk berbagai komoditas pertanian, peta zona agro 

ekologi (ZAE) dan pewilayahan komoditas pertanian.232’33’75 Peta-peta 

tersebut telah dimanfaatkan oleh penentu kebijakan, terutama di lingkup 
Kementerian Pertanian sebagai dasar perencanaan dan pengembangan 
pertanian di tingkat nasional dan/atau tingkat provinsi/kabupaten. Peta 

tanah juga telah digunakan Kementerian teknis lainnya dan swasta 

untuk tujuan pengem bangan wilayah, transm igrasi, jaringan 
infrastruktur, lingkungan, pengembangan perkebunan dan hutan 
tanaman industri.29

V. PROSPEK PENGEMBANGAN 
PENDEKATAN PEDOLOGIS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pengembangan pendekatan pedologis dalam pemanfaatan lahan 
suboptimal, khususnya lahan kering masam di Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi dan Papua sangat strategis. Hal ini semakin penting dikaitkan 
dengan program swasembada pangan dan pengembangan sumberdaya 

lahan pertanian ke depan.
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5.1. Spesifikasi Pendekatan Pedologis

Pendekatan pedologis yang inovatif menghasilkan data/informasi 
yang lebih spesifik. Dalam hal ini metodologi survei dan pemetaan 
tanah menggunakan pendekatan satuan tanah (soil unit) dan tidak 
menggunakan satuan lahan {land unit), sehingga pemanfaatan dan 

pengelolaan lahan akan lebih tepat dan terarah.21，2231

Dalam pendekatan satuan lahan, unsur tanah dinyatakan dalam 
komposisi tanah dan penyebarannya dalam proporsi persentase. Setiap 

satuan lahan memiliki lebih dari satu satuan tanah yang tidak dapat 
dipisahkan. Setiap satuan lahan memiliki keragaman karakteristik tanah. 

Oleh karena itu, penerapan teknologi pengelolaan lahan menjadi kurang 
tepat. Dalam pendekatan satuan tanah, setiap satuan peta tanah hanya 
terdiri atas satu satuan tanah (konsosiasi) atau dua satuan tanah 
(asosiasi dan/atau komplek), dengan karakteristik homogen dan posisi 
atau sebaran setiap satuan tanah dapat diketahui dan didelineasi. 
Dengan demikian arahan teknologi pengelolaannya menjadi lebih tepat 
dan akurat.21,43

Pengembangan metodologi survei dan pemetaan tanah cepat 

{quick assessment) pada tingkat detail (skala 1:25.000) dengan 
pendekatan pedologis didukung oleh perkembangan teknologi 
komputer (ArcGIS) dan penginderaan jarak jauh resolusi tinggi (SPOT, 

IKONOS). Cara ini mampu mempercepat penyediaan data/informasi 
sumberdaya lahan kering masam yang lebih rinci dan akurat, serta 
pengelolaan lahan lebih terarah, efisien dan efektif.43 U ntuk 
mempercepat pengembangan pendekatan pedologis diperlukan 
dukungan basis data tanah, teknologi informasi, sarana/prasarana 

penelitian, dan sumberdaya manusia yang memadai.
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5.2. Ketersediaan dan Pemanfaatan Basis Data Tanah

Basis data tanah yang dibangun melalui Proyek LREP-I (1986- 
1990) didedikasikan untuk menyimpan, mengolah, dan menyediakan 
data dan peta tanah serta peta-peta turunannya dalam format 
softcopy.27 Sampai saat ini sudah cukup banyak data tanah yang 
tersimpan sebagai basis data yang dapat dioptimalkan penggunaannya.

Ketersediaan basis data sangat mendukung pengembangan 
metodologi survei dan pemetaan tanah tingkat detail atau lebih detail 
berbasis kabupaten di seluruh wilayah Indonesia, termasuk lahan 

terlantar dan terdegradasi. Selain itu, sistem basis data tanah merupakan 

basis utama dalam menetapkan rekomendasi teknologi terkait dengan 
upaya peningkatan produksi, efisiensi pemupukan, mitigasi GRK dan 
lingkungan, serta konservasi tanah.27

5.3. Perkembangan Teknologi Informasi (GIS/RS)

Teknologi komputer GIS/RS (Geografic Information System/ 
Remote Sensing) telah digunakan secara intensif dalam kegiatan survei 

dan pemetaan tanah tingkat tinjau skala 1:250.000 di Sumatera dan 
tingkat semi detail skala 1:50.000 di area prioritas pengembangan di 
18 provinsi melalui kegiatan Proyek LREP-I {Land Resource 
Evaluation and Planning Project, 1986-1990) dan Proyek LREP- 

11(1992-1997).21 Teknologi komputer yang telah dikuasai dan tersedia 

sangat mendukung pengembangan metodologi survei dan pemetaan 
tanah secara cepat, disertai dengan peningkatan kemampuan software 
(Arc-GIS) dan hardware serta citra satelit resolusi tinggi (SPOT, 

IKONOS).
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5.4. Sarana/Prasarana dan Sumberdaya Manusia

Laboratorium kimia, fisika, dan mineralogi tanah untuk keperluan 
analisis tanah telah tersedia di Balai Penelitian Tanah yang sangat 
mendukung pengembangan metodologi survei dan pemetaan tanah 
cepat tingkat detail. Peralatan X -ra j difraction (XRD) diperlukan 
untuk menetapkan komposisi mineral liat dengan perlakuan penjenuhan 
kation (Mg++, Mg+glycerol, K+, K-500°C).76 Komposisi mineral 
liat diperlukan untuk klasifikasi tanah pada pemetaan tanah tingkat 
detail dan arahan pengelolaan lahan yang lebih baik, efisien dan efektif 
terkait dengan rekomendasi dosis dan efesiensi pemupukan.60

Sumberdaya manusia terampil yang mempunyai kemampuan dan 
penguasaan teknologi komputer (ArcGIS) dan penginderaan jarak 
jauh juga telah tersedia. Kualitas dan kuantitasnya dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan yang intensif dan terintegrasi. Kekurangan sementara 
tenaga survei dan pemetaan tanah dapat diantisipasi dengan melibatkan 
tenaga peneliti dari BPTP di 33 provinsi dan Perguruan Tinggi. Pesatnya 
perkembangan teknologi informasi, GIS, dan penginderaan jarak jauh 
diharapkan mendorong generasi muda untuk menggeluti teknologi ini 

yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan survei dan pemetaan tanah.

5.5. Kemanfaatan Hasil Pendekatan Pedologis

Pendekatan pedologis menghasilkan berbagai jenis dan tingkatan 

peta tanah berikut peta-peta turunannya untuk berbagai tujuan 
penggunaan, antara lain:

(1) Perencanaan makro pengembangan wilayah/RTRW di tingkat 
provinsi dan kabupaten/kota, serta pengembangan wilayah 

transmigrasi. Data/peta tanah merupakan salah satu input penting 
dalam penyusunan peta RTRW kabupaten/kota.32,34

18 Pendekatan P edolog is dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
untuk Pengem bangan Pertanian Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang P edologi dan Penginderaan Jarak Jauh

(2) Perencanaan pengembangan komoditas pertanian, misalnya 
perkebunan kelapa sawit, karet, tebu, jagung dan kedelai. 

Pengembangan komoditas harus mengacu kepada peta kesesuaian 
lahan, tanpa itu dapat mengakibatkan kegagalan produksi dan 
kerusakan lingkungan.2，1 나5

(3) Perencanaan operasional pengembangan teknologi pertanian. 

Sebagai contoh adalah peta kesesuaian lahan untuk tanaman padi, 
jagung, kedelai dan peta status hara tanah yang sangat diperlukan 
dalam penyusunan sistem usahatani presisi {precission farming) 
dan usahatani resep {prescription farming).59 Prescription and 
precission farming  telah dituangkan dalam perangkat lunak, 
antara lain: (1) Sistem pakar padi (SIPADI), (2) Sistem pakar 
jagung (SIPAJA), dan (3) Sistem pakar kedelai (SIPALE). Ketiga 
perangkat lunak ini sangat potensial mendukung program 

pemerintah dalam peningkatan produksi padi, jagung, kedelai 
(PAJALE).77 Terkait dengan sistem pakar ini, juga telah dibangun 
Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu (KATAM) untuk 
penentuan waktu dan pola tanam, serta dosis pemupukan pada 

lahan sawah.78 Model inovatif pengelolaan sumberdaya lahan 
tersebut diperlukan pencapaian swasembada pangan.

VI. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan pendekatan pedologis 
dalam upaya pemanfaatan lahan suboptimal, khususnya lahan kering 

masam di Indonesia masih perlu dilanjutkan dan dikembangkan lebih 

lanjut sehingga mampu terus memberikan panduan bagi pengembangan 
kebijakan di sektor pertanian yang semakin kompleks.
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6.1. Arah Pengembangan

Pengem bangan pendekatan  pedologis diarahkan untuk 
menyempurnakan metodologi survei dan pemetaan tanah secara cepat 
pada tingkat detail skala 1:25.000. Hal ini diyakini akan mampu 
mempercepat penyediaan data/informasi sumberdaya lahan kering 
masam yang lebih rinci, akurat, dan mudah diakses sebagai arahan 
pengelolaan lahan yang lebih tepat, efisien dan efektif terutama terkait 
dengan rekomendasi komoditas dan pengelolaan hara spesifik lokasi 
(PHSL), menuju precission and prescription farm ing . 13,43

6.2. Strategi Pengembangan

Strategi pengembangan pendekatan pedologis dalam pemanfeatan
lahan suboptimal dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:

(1) Memadukan metodologi survei dan pemetaan tanah dengan 
teknologi informasi geografik (GIS) dan penginderaan jarak jauh 
resolusi tinggi dalam rangka percepatan penyediaan data/informasi 
sumberdaya lahan kering masam yang rinci dan akurat.

(2) Penerjemahan basis data tanah di tingkat kabupaten/kota, 
khususnya dalam upaya pemanfaatan lahan kering terlantar dan 

terdegradasi.

(3) Sosialisasi dan pelatihan intensif terkait dengan pengembangan 

metodologi survei dan pemetaan tanah lebih detail untuk tenaga 
peneliti BPTP di 33 provinsi dan Perguruan Tinggi.

(4) Penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian dalam 
bidang pedologi yang lebih spesifik dan presisi dalam pencirian 

lahan suboptimal, terutama sifat fisik, kimia, biologi tanah dan 

mineralogi liat.
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VIII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Kesimpulan dan implikasi kebijakan yang dapat ditarik dari orasi 

ilmiah ini adalah sebagai berikut:

7.1. Kesimpulan

Pendekatan pedologis sudah sejak lama berperan sangat penting 

dalam mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan, mulai dari 
tingkat nasional hingga lokasi spesifik. Pendekatan pedologis melalui 
pengembangan metodologi survei dan pemetaan tanah ditujukan untuk 
mampu menyediakan data/informasi lebih cepat [quick assessment) 
dan akurat. Pengembangan pendekatan pedologis pada lahan 

suboptima느 selain untuk mendorong peneliti untuk mempercepat 
penyediaan data/informasi, tetapi juga lebih lengkap, akurat dan detail 
tentang sifat dan karakteristik spesifik lahan suboptimal, sebagai 

landasan pemanfaatan dan penerapan teknologi dalam pengelolaannya.

Lahan suboptimal, khususnya lahan kering masam menjadi salah 
satu harapan pengembangan pertanian ke depan. Lahan ini memiliki 
karakteristik, potensi dan kendala yang sangat beragam dan kompleks, 

tetapi dapat diatasi dengan pendekatan pedologis. Berdasarkan 

pendekatan pedologis dapat diketahui penyebaran, karakteristik, 
potensi dan kendala pengembangan lahan kering masam secara rinci, 
cepat, dan akurat.

Basis data penyebaran, karakteristik, potensi, dan luas lahan 
kering masam diperlukan sebagai acuan dalam pemanfaatan lahan 
secara tepa t di tingkat kab u p a ten /k o ta  di Indonesia  m enuju
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pengembangan pertanian terpadu seperti precission andprescription 
farming menghadapi tantangan pertanian masa depan.

7.2. Implikasi Kebijakan

Basis data tanah sangat diperlukan dalam menentukan kebijakan 

pembangunan pertanian ke depan, khususnya dalam pemanfaatan lahan 
kering masam untuk swasembada pangan berkelanjutan. Kebijakan 
diperlukan untuk mendorong upaya menyempurnakan penyediaan 

data/informasi lahan kering masam dalam bentuk peta tanah skala 

detail, baik karakteristik, potensi, dan luasan maupun sebarannya 

(posisi geografik).

Perancangan dan percepatan pemetaan tanah tingkat detail skala 

1:25.000 dengan pendekatan satuan tanah pada lahan kering masam 

berbasis kabupaten/kota di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan 
Papua. Dalam hal ini diperlukan dukungan SDM, sarana/prasarana 
penelitian dan dana yang memadai.

Pemanfaatan basis data tanah diarahkan untuk pengembangan 

komoditas strategis (padi, jagung, kedelai, tebu) berbasis kesesuaian 

lahan. Hal ini perlu mendapat dukungan dari semua pihak, terutama 
pemerintah dalam pemanfaatan lahan kering masam untuk pertanian 
pangan. Pembangunan pertanian pada lahan kering masam diharapkan 

manpu memberikan arahan teknologi pengelolaan lahan spesifik lokasi 

menuju precision andprescription farming.

Koordinasi para pihak terkait sebagai penyedia data dalam 
kegiatan survei dan pemetaan tanah, antara lain BIG, LAPAN, BPN, 

BPS, dan Puslitbang Geologi perlu ditingkatkan.
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VIII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pembangunan pertanian mutlak memerlukan data/informasi 

sumberdaya lahan yang rinci dan akurat. Data/informasi tersebut hanya 

dapat diperoleh melalui pendekatan pedologis yang lebih detil dan 
komprehensif untuk mendukung penentuan kebijakan pertanian yang 
tepat dan terarah pada setiap hirarkhi, serta mencegah terjadinya 
tumpang tindih kepentingan dan kerusakan lingkungan.

Pendekatan pedologis sangat strategis untuk mengidentifikasi 
karakteristik lahan suboptimal yang sangat kompleks, khususnya pada 
lahan kering masam, dalam penentuan arah penggunaan, penyusunan 
rancangan dan rekomendasi teknologi pengembangannya, terutama 
dalam pengembangan pertanian terpadu menuju precision and 
prescription farming  di masa depan.
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31 Subardja D, Juarsah I. 2012. Identifikasi sifat-sifat tanah dan 
iklim rawa lebak untuk pertanian berkelanjutan di Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan. Prosiding Seminar Nasional 

Sumberdaya Lahan Pertanian. Banjarbaru 13-14 Juli 2011. Buku 

III. Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. 
Him. 393-405.
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32 Ishak J, Subardja D. 2012. Peningkatan produktivitas lahan 
sawah lebak di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Prosiding Seminar Nasional Sumberdaya Lahan Pertanian. 
Banjarbaru 13-14 Juli 2011. Buku I. Bogor (ID): Balai Besar 
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. Him. 533-542.

33 Asmarhansyah, Subardja D. 2012. Strategi pemanfaatan lahan 

bekas tambang timah untuk kegiatan pertanian produktif di 
Kepulauan Bangka Belitung. Prosiding Seminar Nasional 

Sumberdaya Lahan Pertanian. Banjarbaru 13-14 Juli 2011. Buku 
I. Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. 

Him. 479-489.

34 Subardja D. 2012. Sistem Klasifikasi Tanah Nasional untuk 
pembangunan pertanian berkelanjutan. Prosiding Seminar dan 
Kongres Nasional X HITI. Ariyanto DP, Dewi WS, Suwardi 
editor. Buku I. Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS, 

Surakarta. Him. 197-205.

35 Ema S, Sudarsono, Iskandar, Subardja D. 2012. Keragaman 
mineral liat pada tanah sawah berbahan volkanik andesitik di 
sentra produksi beras Solok, Sumatera Barat. Prosiding Seminar 

dan Kongres Nasional X HITI. Ariyanto DP, Dewi WS, Suwardi 
editor. Buku I. Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS, 

Surakarta. Him. 341-347.

36 Edi Y, Subardja D. 2012. Tanah terbentuk dari bahan induk 

aluvium, batuliat berkapur dan andesit di daerah Pidie Jaya: 

Karakteristik dan potensi lahannya bagi pengembangan tanaman 
kedelai. Prosiding Seminar dan Kongres Nasional X HITI. 
Ariyanto DP, Dewi WS, Suwardi editor. Buku II. Jurusan Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian UNS, Surakarta. Him. 891-897.
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37 Ishak J, S u b ard ja  D. 2011. Peningkatan kualitas lahan pasca 
penambangan timah terhadap sifat fisik dan kimia tanah di Propinsi 
Bangka Belitung. Pro siding Seminar Nasional Peran Jejaring 

Dalam Meningkatkan Inovasi dan Daya Saing Bisnis. Pusat 
Penelitian Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, LIPI. 

Jakarta. Him. 203-209.

38 S u b ard ja  D, Rudi ES. 2011. Karakteristik tanah pada lahan 

potensial tersedia di Sumatera dan arahan penggunaannya untuk 
pertanian. Prosiding Seminar Nasional Sumberdaya Lahan. Bogor 
30 November-1 Desember 2010. Bukul. Bogor (ID): Balai Besar 
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian.

39 S ubard ja  D, KasnoA, Sutono, Sosiawan H. 2011. Identifikasi 
dan karakterisasi lahan bekas tambang timah untuk pencetakan 
sawah baru di Periang, Bangka Tengah. Prosiding Seminar 
Nasional Sumberdaya Lahan. Bogor 30 November-1 Desember 

2010. Buku I. Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya 

Lahan Pertanian.

40 S u b a rd ja  D. 2010. Karakteristik dan potensi lahan bekas 
tambang timah di Bangka Belitung untuk pertanian. Prosiding 

Seminar dan Lokakarya Nasional Inovasi Sumberdaya Lahan. 
Bogor 24-25 Nopember 2009. Buku I. Bogor (ID): Balai Besar 

Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. Him. 189-197.

41 Ishak J, Hadian Y, Subard ja  D. 2010. Optimalisasi pemanfaatan 
lahan rawa lebak di Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin 
Provinsi Sumatera Selatan. Prosiding Seminar dan Lokakarya 

Nasional Inovasi Sumberdaya Lahan. Bogor 24-25 Nopember 
2009. Buku III. Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya 
Lahan Pertanian. Him. 159-173.
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42 Suryani E, Subandiono RE, Subardja D. 2009. Karakterisitik 
tanah sawah sentra produksi Bareh Solok Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat. Pro siding Seminar Nasional dan Dialog 
Sumberdaya Lahan Pertanian. Bogor 18-20 November 2008. 
Buku I. Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan 
Pertanian. Him. 117-135.

43 Marwanto S, Ai Dariah, Subardja D, HadianY. 2009. Identifikasi 
lahan rawan longsor dan indeks bahaya erosi di Kabupaten Solok, 

Provinsi Sum atera B arat. P rosiding Sem inar N asional 
Sumberdaya Lahan. Bogor 18-20 November 2008. Buku IV. 

Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. 
Him. 27-35.

44 Talaohu SH, Subardja D， Alkasuma. 2009. Kondisi biofisik dan 
arahan teknologi konservasi tanah pada perkebunan kelapa sawit 
di daerah Sungai Landak Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. 
Prosiding Seminar Nasional Sumberdaya Lahan. Bogor 18-20 

November 2008. Buku II. Bogor (ID): Balai Besar Litbang 
Sumberdaya Lahan Pertanian. Him. 91-105.

45 Marwanto S, Ai Dariah, Subardja D. 2009. Perencanaan teknik 
konservasi tanah secara kuantitatif untuk peningkatan produktivitas 

kakao (Theobrvma cacao L) di Kabupaten Solok, Provinsi 
Sumatera Barat. Prosiding Seminar Nasional Sumberdaya Lahan. 
Bogor 18-20 November 2008. Buku II. Bogor (ID): Balai Besar 
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. Him. 121-131.

46 Subardja D. 2008. Potensi dan kesesuaian lahan untuk 
pengembangan gandum dan sorgum di Indonesia. Seminar dan 

Koordinasi Adopsi Teknologi Gandum dan Sorgum di Surabaya, 
12-14 Maret 2008.
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47 Hikmatullah, Subardja D. 2007. Karakteristik tanah pada lahan 
kering dan alternatif pengelolaannya untuk pertanian di Kabupaten 
Pasir, Kalimantan Timur. Prosiding Seminar Nasional Himpunan 

Ilmu Tanah Indonesia (HITI).

48 Erna S, Subardja D. 2007. Buah emas merah (Pandanus 
conoideus L am .) dari P apua , p ro fil dan  p ro sp ek  
pengembangannya di Sorong Selatan Irian Jaya Barat. Prosiding 

Seminar Nasional Sumberdaya Lahan Pertanian. Bogor 14-15 
September 2006. Buku IV. Bogor (ID): Balai Besar Litbang 
Sumberdaya Lahan Pertanian. Him. 33-43.

49 Subardja D. 2007. Interpretasi peta sumberdaya tanah untuk 

pengelolaan lahan pertanian dan lingkungan. Fora Peta Tematik 
Sumberdaya Alam Darat “Respon Cepat Terhadap Bencana 
Alam” di Bandung, 21 Maret 2007. Badan Koordinasi Survei 
dan Pemetaan Nasional, Jakarta.

50 Subardja D. 2007. Potensi pengembangan komoditas pertanian 
dan teknologi pengelolaan lahan di Kelurahan Sukaratu Kabupaten 

Pandegelang, Banten. Koordinasi Prima Tani BPTP Banten.

51 Subardja D， Saleh A. 2007. Identifikasi dan evaluasi potensi 
sumberdaya lahan mendukung Prima Tani di Desa Bojong Leles 

Kabupaten Lebak, Banten. Koordinasi Prima Tani BPTP Banten.

52 Subardja D. 2007. K arakterisasi dan evaluasi potensi 
sumberdaya lahan untuk mendukung Prima Tani di Desa 
Gempolsari Kecamatan Sepatan Kabupaten Tanggerang, Banten. 
Rapat Koordinasi Prima Tani BPTP Banten.

53 Subardja D. 2007. Karakteristik dan potensi sumberdaya lahan 
pertanian K abupaten K aim ana， Irian Jaya Barat. Rapat 
Koordinasi Teknis Pemerintah Kabupaten Kaimana.
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54 Subardja D. 2007. A nalisis kesesuaian  lahan un tuk  
pengembangan kakao dan kopi serta komoditas pertanian lainnya 

di Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. Rapat Koordinasi 

Teknis Pemerintah Kabupaten Solok, Sumatera Barat.

55 Subardja D. 2007. Analisis potensi sumberdaya lahan untuk 
perencanaan fisik pembangunan wilayah Kabupaten Sarolangun, 

Provinsi Jambi. Rapat Koordinasi Teknis Pemerintah Kabupten 

Sarolangun, Jambi.

56 Subardja D, Irsal L, Saleh S. 2006. Distribution o f land potensial 
for oil palm extensification in Indonesia. Proceeding International 

Oil Palm Converence (IOPC),Bali 19-23 June 2006. p. 334- 

339.

57 Hadian Y, Subardja D. 2006. Prospek pengembangan tanaman 
kentang di daerah Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 
Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian 

Spesifik Lokasi. BPTP Jambi, Pusat Sosial Ekonomi dan 
Kebijakan Pertanian Sumberdaya Lahan. Him. 84-90.

58 Subardja D, Suryani E, Hadian Y. 2006. Karakterisasi dan 
evaluasi po tensi sum berdaya lahan untuk perencanaan 

pembangunan pertanian di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. 

Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian 
Spesifik Lokasi. BPTP Jambi, Pusat Sosial Ekonomi dan 
Kebijakan Pertanian. Him. 112-120.

59 Eraa S, Subardja D. 2006. Potensi pengembangan nilam 
{Pogostemon cablin Benth) di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. 

Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian 
Spesifik Lokasi. BPTP Jambi, Pusat Sosial Ekonomi dan 
Kebijakan Pertanian. Him. 121-126.
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60 Subardja D, Suryani S. 2006. Karakteristik lahan kering beriklim 
basah dan kesesuaiannya untuk tanaman jagung di Kabupaten 
Bungo Provinsi Jambi. Prosiding Seminar Nasional Sosialisasi 
Penelitian dan Pengkajian Pertanian. BPTP Sumatera Utara, Pusat 
Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian. Him. 805-815.

61 Subardja D. 2006. Analisis potensi sumberdaya lahan untuk 
perencanaan fisik pembangunan wilayah Kabupaten Solok, 

Provinsi Sum atera Barat. Koordinasi Teknis Pemerintah 
Kabupaten Solok.

62 Subardja D, Hadian Y. 2006. Pewilayahan komoditas pertanian 
unggulan berdasarkan zona agroekologi (ZAE) Kabupaten Sorong 
Selatan, Provinsi Irian Jaya Barat. Koordinasi Teknis Pemerintah 
Kabupaten Sorong Selatan.

63 Nugroho K, Subardja D. 2006. Soil maps o f  Indonesia. 
Proceeding o f  A PCC-CG IA R Conference, B angkok 24 
Septem ber 2006. Asia Pacific Cartographic Conference 

Bangkok, Bangkok.

64 Subardja D. 2006. Evaluasi lahan dalam penyusunan peta 
sumberdaya lahan pertanian. Koordinasi Teknis Pemerintah 
Provinsi Jambi.

65 Subardja D. 2006. Spesifikasi peta sumberdaya tanah. Rapat 
Koordinasi Peta Tematik Nasional di Cibinong 23 November 
2006. Bakosurtanal. 11 him.

66 Subardja D. 2005. Pengaruh perkembangan tanah volkanik 

terhadap kualitas dan produktivitas lahan kering. Prosiding 
Seminar Nasional Inovasi Teknologi Sumberdaya Tanah dan 
Iklim. Bogor 14-15 September 2004. Buku I. Bogor (ID): Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat. Him. 209- 
221.
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67 Subardja D. 2005. Pemetaan sumberdaya tanah di Indonesia. 
Rapat Koordinasi Teknis Pemetaan Tematik Nasional di Bandung, 
15 Desember 2005, Bakosurtanal. 12 him.

68 Subardja D. 2005. Arahan penggunaan lahan pertanian berbasis 
potensi sumberdaya lahan di Kabupaten Bungo, Provinsi jambi. 
Ekspose Hasil Penelitian Sumberdaya Lahan di Kabupaten 
Bungo. Bappeda Kabupaten Bungo, Muara Bungo.

69 Subardja D, Hikmatullah, Suparma E. 2004. Tanah yang diamati. 
Petunjuk Teknis Pengamatan Tanah. Balai Penelitian Tanah, Bogor. 
HHlm. 4-7.

70 Suryani E, Hikmatullah, Sudirman, Subardja D. 2003. Evaluasi 

lahan untuk kentang (Solarium tuberosum) dan wortel (Daucus 
carota), kendala serta erosi akibat penggunaannya di daerah 
sentra sayur Rurukan, Tondano Sulut. Prosiding Seminar Nasional 

Sumberdaya Lahan. Buku I. Bogor (ID): Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanah dan Agroklimat. Him. 439-454.

71 Subardja D, HadianY, Priyono A. 2002. Potensi lahan untuk 
pengembangan palawija di Lampung. Prosiding Seminar Nasional 
BPTP Lampung.

72 Subardja D, HadianY, Suryani E. 2002. Karakteristik dan potensi 
sumberdaya lahan Propinsi Jambi untuk mendukung pertanian 
berkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional BPTP Jambi.

73 Erna S, M ulyani A, Subardja D, D jaenudin D. 2002. 
Pengembangan komoditas lada {Piper nigrum L), jahe {Zingiber 
officinale Rose)， dan kapulaga (Amomum cardamomum Wild) 
di daerah Pasaman, bagian barat Sumatera Barat. Prosiding 
Seminar Nasional Pengelolaan Sumberdaya Lahan dan Pupuk. 

Buku I. Bogor (ID): Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah 

dan Agroklimat. Him. 141-156.

Pendekatan P edolog i s dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
untuk Pengem bangan Pertanian Berkelanjutan

49



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pedologi dan Penginderaan Jarak Jauh

74 Subardja D. 2002. Klasifikasi tanah menurut Sistem Taksonomi 
Tanah. Ekspose Hasil Penelitian di Bappeda, Pemerintah 
Kabupaten Merangin.

75 Ema S, Prasetyo BH, Subardja D. 2001. Kesesuaian terpilih 
untuk DAS Citarum Bawah (Karawang-Bekasi), Jawa Barat. 
Prosiding Seminar HITI Komda Jawa Barat di Bandung 30 Juni 
2001. Him. 259-272.

76 Anny M, Subardja D, Sukarman. 2001. Evaluasi ketersediaan 
lahan untuk pengembangan tanaman pangan di 14 propinsi 
Indonesia. Prosiding Seminar HITI Komda Jawa Barat di 

Bandung, 30 Juni 2001. Him. 201-216.

77 Subardja D. 2000. Perkembangan metode survei tanah dan 

evaluasi lahan di Indonesia. Prosiding Kongres Nasional VII HITI 
di Bandung, 2-4 Nopember 1999. Himpunan Ilmu Tanah 
Indonesia. Him. 123-137.

7 8 MulyaniA, Abeng S, Subardja D, Ritung S, Adiningsih S J. 2000. 

Inventarisasi ketersediaan lahan dan alternatif teknologi untuk 
perluasan areal tanam padi, kedelai dan jagung di Kalimantan 
Selatan. Prosiding Seminar Nasional Sumber Daya Tanah, Iklim, 
dan Pupuk. Bogor 6-8 Desember 1999. Buku I. Bogor (ID): 

Pusat Penelitian Tanah danAgroklimat. Him. 407-424.

79 Hadian Y, Hendrisman M, Nasrullah, Subardja D. 2000. Sifat 
fisik dan kimia air dari beberapa sungai, rawa, dan sumur di 
areal kerja A, Proyek Lahan Gambut Kalimantan Tengah. 
Prosiding Seminar Nasional Sumber Daya Tanah, Iklim, dan 
Pupuk. Bogor 6-8 Desember 1999. Buku I. Bogor (ID): Pusat 

Penelitian Tanah danAgroklimat. Him. 425-444.

80 Yayat H, Puksi SD, Subardja D. 2000. Evaluasi ketersediaan 
lahan untuk perluasan areal pertanian di Jambi. Dok. Puslittanak 

No. 05-b/Puslittanak 2000.47 him.
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81 Anny M, Sukarman, Subardja D. 2000. Evaluasi ketersediaan 
lahan untuk perluasan areal pertanian mendukung ketahanan 
pangan danagribisnis. Dok. PuslittanakNo 55/Puslittanak/ 2000

82 Army M, Setiarachm an A, Subardja D. 2000. Evaluasi 
ketersediaan lahan untuk perluasan areal pertaniann di Kalimantan 
Selatan. Dok. PuslittanakNo. 05-f/Puslittanak/ 2000

83 Sukarman, MulyaniA, Subardja D. 2000. Evaluasi ketersediaan 
lahan untuk perluasan areal pertanian. Dok Puslittanak No. 05/ 
Puslittanak/2000

84 Agus S, Sutrisno U, Subardja D, Sukarman. 2000. Evaluasi 
ketersediaan lahan untuk perluasan areal pertanian di Jawa Timur. 
Dok. PuslittanakNo 05-h/Puslittanak/2000

85 AnnyAnnyM, Subardja D, Ritung S. 2000. Karakteristik lahan 
alang-alang, kendala, dan peluang pemanfaatannya untuk 
perluasan areal tanaman pangan di Kalimantan Selatan. Prosiding 

Kongres Nasional VII Hinpunan Ilmu Tanah Indonesia, Bandung 

2-4 November 1999. HITI Komda Jawa Barat. Him. 1347- 
1357.

86 Subardja D, Suhardjo H. 1999. Gelisols. Kunci Taksonomi 
Tanah. Edisi-2 Bahasa Indonesia. Monograf. Him. 339-355. 
Pusat Penelitian Tanah danAgroklimat.

87 Subardja D, Suharta N, Suryanto WJ, Anny Mulyani. 1999. 
Ultisols. Kunci Taksonomi Tanah. Edisi Kedua Bahasa Indonesia. 
Monograf. Pusat Penelitian Tanah danAgroklimat. Him. 573- 

619.

88 Suharta N, Subagyo H, Subardja D, Karmini. 1999. Status dan 
rencana pengembangan basisdata tanah Kelompok Peneliti 
Pedologi. Prosiding Lokakarya Basidata Sumberdaya Lahan.
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Bogor 16-17 Maret 1999. Bogor (ID): Pusat Penelitian Tanah 

danAgroklimat.

89 Karmini G, Subardja D, Saefoel B, Priyono A. 1999. 
Pembangunan dan perkembangan basisdata tanah di Land 

Resource Evaluation and Planning Project (LREP-P). Prosiding 
Lokakarya Basisdata Sumberdaya Lahan. Bogor 16-17 Maret 
1999. Bogor (ID): Pusat Penelitian Tanah danAgroklimat.

90 Widagdo, Subardja D, A rief S. 1998. Zonasi dan evaluasi 
kawasan untuk mendukung perencanaan pertanian (Studi kasus 
Provinsi D ati I Kalimantan Barat). Presiding Pertem uan 
Pembahasan dan Komunikasi Hasil Penelitian Tanah dan 
Agroklimat. Bogor 10-12 Februari 1998. Bogor (ID): Pusat 

Penelitian Tanah danAgroklimat. Him. 95-115.

91 H adian Y, Hendrism an M, Subardja D. 1998. Potensi 
pengembangan tanaman vanili pada tanah-tanah volkan muda di 
daerah Tondano Kab. Minahasa, Sulawesi Utara. Prosiding 

Pertemuan Pembahasan dan Komunikasi Hasil Penelitian Tanah 

danAgroklimat. Bidang Pedologi. Bogor 10-12 Februari 1998. 
Pros.No.14/Pen.Tanah/1998. Bogor (ID): Pusat Penelitian Tanah 

danAgroklimat. Him. 135-146.

92 Subardja D. 1997. Kegiatan pemetaan tanah Proyek LREP-II 
di Kalimantan. Prosiding Temu Konsultasi Sumberdaya Lahan 
untuk Pembangunan Wilayah Kalimantan. Palangkaraya 5-6 
O ktober 1996. Bogor (ID): Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat. Him. 13 5-142.

93 Chendy TF, Subardja D, Sukarman. 1996. Kajian tanah 
berbahan induk tufa di daerah Saluputti, Sulawesi Selatan. 
Prosiding Pertem uan Pembahasan dan Komunikasi Hasil 
Penelitian Tanah dan Agroklimat. Bogor 26-28 September 1995.

52 Pendekatan P edologis dalam  Pem anfaatan Lahan Suboptim al
untuk Pengem bangan Pertanian Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pedologi dan Penginderaan Jarak Jauh

Buku U. Bogor (ED): Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. Him. 
185-194.

94 Subardja D. 1996. Kegiatan pemetaan Proyek LREP-II dalam 
menunjang pembangunan di Kawasan Timur Indonesia. Prosiding 

Temu Konsultasi Sumberdaya Lahan untuk Pembangunan 
Kawasan Timur Indonesia. Palu 17-20 Januari 1994. Bogor (ID): 

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. Him. 265-273.

95 Suparma YE, Subardja D. 1995. Evaluasi lahan untuk tanaman 

nenas {Ananas comosus Merr) di daerah Peleru Kabupaten Poso, 
Propinsi Sulawesi Tengah. Risalah Hasil Seminar Penelitian Tanah 
dan Agroklimat. Bogor 7 Juni 1994. Bogor (ID): Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat, Bogor. Him. 33-39.

96 Rachim D A, Astiana, Sutanto R, Nata Suharta, Hidayat A, 
Subardja D， ArifinM. 1995. Characterization, classification, and 
problem o f highly weathered red soils, and its management in 
Indonesia. Tanah merah terlapuk lanjut serta pengelolaannya di 

Indonesia. Prosiding Kongres Nasional V IH ITI di Jakarta 12- 
15 Desember 1995. HHlm. 97-115.

97 Sosiawan, Subagjo H, Suharta N, Subardja D. 1995. Hasil- 

hasil penelitian tanah di Propinsi Timor Timur. Prosiding Seminar 
Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian Tanaman Pangan dan Apresiasi 
Perbenihan di Propinsi Timor Timur, Dili 8-10 Pebruari 1995.

98 Nugroho K, Subardja D, Sastramihardja S， Jordens ER. 1995. 
Geographycal Information System Development for Indonesian 

Land Resource Evaluation Procedures. (A case study: Batulicin 

Priority Area, South Kalimantan). Intern. Proceed. AM/FM Asia 
Bngkok GIS Meeting, August 23th, 1995, Bangkok, Thailand.

99 Subardja D, Priyono A, Rasta. 1994. Potensi sumberdaya lahan 
daerah Sumatera Barat. Prosiding Pemaparan Hasil Penelitian
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Sumberdaya Lahan di Sumatera Barat. Bogor (ID): Pusat 
Penelitian Tanah dan Agroklimat. Him. 1-6.

100 Nugroho K, Subardja D, Sjarifbddin Karama A. 1994. 

Application Geo Information System in Indonesian Soil-Climate 
Database System. The Sixth CODATA Task Group Meeting 
on the Survey o f Data Sources in Asian Oceanic Country, March 

10-12 1994. Academia Sinica-Taipei. CODATA Taipei.

101 Su bardj a D, Suparma EY, Rasta. 1993. Evaluasi lahan untuk 
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